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ABSTRACT

Hospitalization is a special or emergency situation that requires a child to remain in the hospital and get
treatment from a doctor until allowed to return home. The purpose of this study was to identify the effect of
animated videos on eating behavior of preschool children undergoing hospitalization in the Children's Room
of RSUD dr. Soedarso Pontianak. The design of this study was a quasi experiment, the population of this study
was parsekolah children with a sample size of 68 respondents divided into 34 intervention groups and 34
control groups The sampling technique was consecutive sampling. The instrument used was the CEBQ
questionnaire, univariate data analysis using mean distribution, bivariate analysis using paired t-test for the
same group and independent t- test for different groups. The mean eating behavior of the control group pre test
and post test was -0.16. The paired t-test results obtained a p-value of 0.000 and the independent t-test results
with a p-value of 0.000. The conclusion of this study is that there is an effect of animated videos on the eating
behavior of preschool children who undergo hospitalization in the Children's Room of RSUD dr. Soedarso
Pontianak. There is an influence of animated videos on the eating habits of preschool children.

ABSTRAK

Hospitalisasi adalah keadaan khusus yang mengharuskan seorang anak tetap di rumah sakit dan mendapatkan
perawatan dari dokter sampai diperbolehkan kembali ke rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh video animasi terhadap perilaku makan anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi
di Ruang Anak RSUD dr Soedarso Pontianak. Desain penelitian ini adalah quasi experiment, populasi penelitian
ini adalah anak prasekolah dengan besar sampel 68 responden yang terbagi 34 kelompok intervensi dan 34
kelompok kontrol. Teknik sampling penelitian ini adalah consecutive sampling. instrumen yang digunakan
adalah kuesioner CEBQ, analisis data univariat menggunakan distribusi rerata, analisis bivariat menggunakan
paired t-test dan independent t-test. Hasil penelitian ini didapatkan rerata perilaku makan pre test dan post test -
0,16. Hasil uji paired t-test didapatkan p-value 0,000 dan hasil uji independent t-test dengan p-value 0,000. Pada
penelitian ini terdapat pengaruh video animasi terhadap perilaku makan anak prasekolah yang menjalani
hospitalisasi di ruang anak RSUD dr Soedarso Pontianak. Terdapat pengaruh video animasi terhadap perilaku
makan anak pra-sekolah.

Kata kunci: Hospitalisasi, Perilaku Makan, Video Animasi
Alamat korespondensi:
JI. 28 Oktober Siantan Hulu, Pontianak.
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PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah merupakan kanak-
kanak awal yaitu pada usia 3-6 tahun
dimana anak mengalami peningkatan
aktifitas fisik dengan sistem imun yang
belum stabil dan daya tahan tubuh yang
tidak kuat. Belum stabilnya imun dan daya
tahan tubuh yang masih belum Kkuat
seringkali menyebabkan anak kelelahan
sehingga mudah jatuh sakit yang
mengharuskan mereka menjalani
pengobatan dan perawatan di rumah sakit
(Kusumaningtyas & Khotijah, 2023)

Hospitalisasi adalah keadaan khusus
atau darurat yang mengharuskan seorang
anak tetap di rumah sakit dan
mendapatkan  perawatan  dari  dokter
sampai diperbolenkan kembali ke rumah
(Supartini, 2019 dalam (Hernita, 2024)).
Sikap regresi merupakan fenomena yang
umum terjadi pada anak yang mengalami
rawat inap. Sikap regresi pada kasus yang
lebih  ringan muncul dalam bentuk
menangis, bersandar pada ibu dan
menghisap jari serta pada yang agak lebih
berat anak bisa menolak makan dan
kemungkinan lain terjadinya
ketergantungan seperti keinginan untuk
terus diperhatikan dan tidak dapat tidur
(Fuadah & Sulis, 2021).

Prevalensi hospitalisasi pada anak usia
pra sekolah menurut data World Health
Organisation (WHOQO) pada tahun 2015
adalah sebanyak 45% dari keseluruhan
jumlah pasien anak usia pra sekolah
yang di hospitalisasi. Sedangkan hasil
survei UNICEF tahun 2013, pravalensi
anak  yang  mengalami perawatan
hospitalisasi sebanyak 84% (Padila et al.,
2019). Kemudian, menurut data BPS,
hospitalisasi pada anak juga terus
meningkat di  Indonesia.  Persentase
hospitalisasi anak sebanyak 3,49 % pada
tahun 2018, 3,84 % pada tahun 2019 dan
394 % pada tahun 2020. Persentase
hospitaliasai anak usia 0-4 tahun sebanyak
6,22 % pada tahun 2018, 6,99 % pada tahun
2019 dan 7,36 % pada tahun 2020.
Persentase hospitalisasi anak usia 5-9 tahun
sebanyak 2,89 % pada tahun 2018, 3,01 %
pada tahun 2019 dan 3,14 % pada tahun
2020 ( Ginanjar, 2023)

Stress pada anak ini  dapat
memperlambat penyembuhan penyakit pada
anak, salah satu faktor utamanya adalah
karena penurunan nafsu makan (Hernita,
2024). Sebanyak 70-89% anak prasekolah
dengan gangguan kesehatan dilaporkan
mengalami gangguan penurunan nafsu
makan (Jacobi, Agras, and Bryson dalam
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(Seran, 2019). Kemudian, hasil penelitian
(Smith, 2021) mengatakan bahwa 50% orang
tua melaporkan bahwa anak mereka yang
menjalankan hospitaalisasi cenderung
mengalami penurunan nafsu makan karena
rasa sakit dan stress. Penurunan nafsu makan
menjadi salah satu reaksi hospitalisasi pada
anak usia pra-sekolah, dan dapat juga dilihat
ketika anak menunjukan reaksi tidak adaptif.
Di mana anak mengalami gangguan perilaku
makan yang salah satunya dengan menolak
untuk makan (Prasetia et al., 2022).

Perilaku makan merupakan suatu
gambaran seseorang dalam tata karma
makan, frekuensi pada makan, pola makan,
kesukaan dalam makan serta pemilihan
makanan (Fassah & Retnowati, 2023).
Hospitalisasi dipersepsikan pada anak usia
prasekolah sebagai suatu hukuman sehingga
anak akan merasa malu, merasa bersalah,
dan takut. Tindakan dan prosedur invasif
yang diperoleh di rumah sakit dianggap
mengancam integritas tubuhnya. Sehingga
menimbulkan reaksi agresif, seperti menolak
makan (S. Nurhayati, 2020). Dan perilaku
penolakan makan pada anak yang
menjalankan hospitalisasi menjadi reaksi
stress  ketika menjalankan  perawatan
(Prasetia et al., 2022). Pada akhirnya, dapat
menjadikan anak mempunyai perilaku
makan yang kurang baik dan mengakibatkan
timbulnya masalah kesehatan malnutrisi
pada anak (Mar’ah, 2019).

Video animasi adalah media audio visual
dengan menggabungkan gambar animasi
yang dapat bergerak dengan diikuti audio
sesuai dengan karakter animasi
(Widyahabsari et al., 2023). Video animasi
menjadi salah satu media distraksi terhadap
rasa ansietas anak, dan yang akan
mengurangi  tingkat kecemasan anak.
Perawat dapat mengkaji aktivitas- aktivitas
yang dinikmati anak sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai distraksi. Aktivitas
tersebut dapat meliputi kegiatan menyanyi,
berdoa, menceritakan foto atau gambar
dengan suara keras, mendengarkan musik,
dan bermain. Sebagian besar distraksi dapat
digunakan di rumah sakit, di rumah, atau
pada fasilitas perawatan jangka panjang
(Jeongwoo; Santoso; Tamsuri; dalam
(Reksodiwiryo et al., 2022). (Fatmawati et
al., 2019) mengatakan bahwa distraksi
tersebut dapat menjadi terapi yang
dilakukan dengan mengajak anak menonton
video  animasi untuk  mengalihkan
kecemasan pada anak usia prasekolah agar
dapat memberikan efek positif dalam
peningkatan imun tubuh dengan
memberikan kesenangan, membentuk
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imajinasi, edukasi dan hiburan untuk anak.
Menurut (Novitasari et al., 2021), distraksi
audiovisual  ini  diperkirakan  dapat
membantu pelepasan hormon endorphine
yang memiliki fungsi untuk menurunkan
stres maupun rasa sakit. Karena hormon
endorphine mampu menimbulkan perasaan
senang, nyaman hingga  membuat
seseorang berenergi (Nugraheningsih &
Saputro, 2020).

Berdasarkan paparan penjelasan diatas,
ditemukan adanya fenomena bahwa usia
anak prasekolah menjadi usia di mana anak
masih rentan terkena penyakit karena imun
tubuh yang tidak kuat. Sehingga, menurut
data yang ditemukan mengatakan bahwa di
dunia ini ditemukan banyaknya anak
prasekolah yang menjalani hospitalisasi
yang berdampak pada perilaku makan
anak. Hospitalisasi ini menjadi peristiwa
yang dapat berubah menjadi peristiwa
traumatik bagi anak karena menyebabkan
anak usia prasekolah mengalami stress dan
cemas ketika menjalankan hospitalisasi.
Kondisi ini mengharuskan adanya aktivitas
untuk mengurangi rasa cemas dan stress
anak prasekolah, salah satunya dengan
penerapan distraksi kepada anak melalui
video animasi. Video animasi ini dapat
menjadi alat distraksi terhadap rasa
ansietas anak, yang akan mengurangi
tingkat kecemasan anak karena mampu
membantu pelepasan hormon endorphine
yang memiliki fungsi untuk menurunkan
stres maupun rasa sakit. Di mana,
endorphin  terbukti  berhubungan erat
dengan perbaikan perilaku makan anak
yang akan membantu proses penyembuhan
anak.

Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan peneliti, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh video animasi terhadap
perilaku makan anak prasekolah yang
menjalani hospitalisasi. Fenomena seperti
ini banyak sekali terjadi dan ditemukan di
berbagai wilayah, baik secara nasional
maupun internasional. Namun, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini di
ruang anak RSUD DR  Soedarso
Pontianak.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian quasi
experiment dengan bentuk rancangan pre
test and post test nonequivalent control
group.  Penelitian  diawali  dengan
pemilihan sampel sesuai dengan Kkriteria
dari  populasi  terjangkau.  Peneliti
kemudian membagi sampel terpilih
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kedalam kelompok intervensi dan kontrol
dengan cara non probability sampling.
Kelompok intervensi diberikan intervensi
video animasi dan ceramah sedangkan untuk
kelompok kontrol diberikan perlakuan
berupa ceramah.

Populasi pada penelitian ini adalah
semua anak prasekolah yang dirawat di
ruang anak RSUD dr Soedarso Pontianak.
Peneliti melakukan pemilihan  sampel
dengan metode consecutive sampling.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
anak yang dirawat di ruang anak RSUD dr
Soedarso Pontianak dengan usia prasekolah
(3-6 tahun), Anak yang dirawat > atau sama
dengan hari ke 2, anak dengan keadaan
stabil. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah anak yang dala keadaan darurat atau
kritis, anak yang tidak kooperatif, anak yang
orang tuanya tidak setuju untuk dijadikan
responden.  Jumlah  sampel dihitung
menggunakan  rumus  beda  proporsi
kelompok berpasangan dengan jumlah
sampel penelitian sebanyak 68 orang
(dengan kelompok perlakuan 34 orang dan
kelompok kontrol 34 orang).

Pada tahap pertama peneliti menyiapkan
lembar kuesioner, kemudian menentukan
responden yang sesuai dengan kriteria dan
yang sudah dibagi peneliti untuk kelompok
intervensi  maupun kontrol. Pada tahap
kedua peneliti melakukan 3 kali intervensi
dalam 1 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama responden diberikan lembar
persetujuan dan kuesioner pre test serta
diberikan intervensi video animasi dengan
durasi 3 menit . Pertemuan kedua peneliti
lakukan pada 2 hari berikutnya untuk
diberikan kuesioner post test.

Instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini meliputi lembar Kkuesioner
karakteristik ~ responden dan  lembar
kuesioner  children  eating  behavior
questionnaire untuk mengukur  perilaku
pada anak usia 2-13 tahun.

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan bivariat.
Analisis  univariat  dilakukan  untuk
mengidentifikasi karakteristik responden
serta mengidentifikasi rerata perilaku makan
baik kelompok perlakuan maupun kontrol.
Uji  univariat  karakteristik  responden
meliputi (usia dan jenis kelamin ), dan rerata
perilaku makan berskala. Analisis bivariat
dilakukan untuk menguji pengaruh video
animasi terhadap perilaku makan pada
kelompok perlakuan dan kontrol dengan
membandingkan perilaku makan sebelum
di berikan video animasi dan sesudah
diberikan video animasi berskala interval.
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Uji normalitas didapatkan hasil data
berdistribusi normal sehingga dilakukan
parametrik (paired t-test) dan dilakukan
uji perbedaan pada kedua kelompok beda
berskala interval (independent t-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik  Responden
Kelompok Intervensi (n=34)

Usia Kelompok Intesvenk
Data Karakienatk Mean St Dwnviation

3-0 Taluan | 68 103

Jezus Kelamun Kelompok latesyenas

Daa N “u Nean Svd Deviarion

Kurnkteniatik
Peremponn 19 559 a4
Loakos Ladcs 15 141

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa karakteristik responden berdasarkan
usia 3-6 tahun memiliki nilai mean 4.68
dan std. deviation 1.03, Sedangkan
karateristik responden berdasarkan jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan
sebanyak 19 orang pada kelompok
intervensi.

Tabel 2. Karakteristik  Responden
Kelompok Kontrol (n=34)

Usia Kelompok Kontrol

Data Karakteristik M Sed. Daviention

3.6 Tabun 432 1L.09
Jenis Kelamin Kelompok Kontrol

Dota n . M St Dviatson

Karnkrerisnk

Perempuan 20 588 La2 0.50

Laki-laki 14 $2

Toud 34 100.0

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa karakteristik responden berdasarkan
usia 3-6 tahun memiliki nilai mean 4.32
dan std. deviation 1.09, sedangkan
karakteristik berdasarkan jenis kelamin
adalah perempuan sebanyak 20 orang
(58,8%) pada kelompok kontrol.

Tabel 3. Distribusi Rerata Berdasarkan
Perilaku Makan Responden Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol pada
anak  prasekolah  yang  menjalani
hospitalisasi

Deverigiine AL M M Wit

Lorrged  Pre we penbdn
Koomod radaw

akn

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan
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bahwa adanya perbedaan mean nilai perilaku
makan sebelum diberikan video animasi dan
sesudah diberikan video animasi dengan
selisih mean -11,99. Pada kelompok kontrol
perbedaan mean perilaku makan sebelum
dan sesudah dengan selisih -0,16.

Tabel 4. Analisis Pengaruh Video Animasi
Terhadap Perilaku Makan Pada Anak
Prasekolah yang Manjalani Hospitalisasi di
Ruang Anak RSUD dr Soedarso Pontianak

B brgeb Fevown [ I L LU R N
e h— © «©
Lower  Upper

Wleas « (NN Woan « (NI,

Mteryemsd 60 o

Woowmtret

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan
pada kelompok intervensi mendapatkan nilai
signifikan 0.000 (<0.05) yakni HO ditolak
dan Ha diterimaa, yang berarti ada pengaruh
video animasi terhadap perilaku makan anak
prasekolah yang menjalani hospitalisasi di
Ruang Anak RSUD dr Soedarso Pontianak.
Sedangkan data pada kelompok kontrol
mendapatkan nilai signifikan 0.359(>0.05)
maka dapat diartikan HO diterima dan Ha
ditolak vyaitu tidak terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah perlakuan pada
variabel perilaku makan pada kelompok
kontrol.

Tabel 5. Perbedaan Perilaku Makan
Pada Anak Sebelum dan Sesudah dilakukan
Intervensi Menggunakan Video Animasi
Pada Anak Prasekolah yang Menjalani
Hospitalisasi di Ruang Anak RSUD dr
Soedarso Pontianak

Eelompok Meam  SD Mean T P- 95%d %A
Different Valwe Lower Upper

Pretesl 5

s S < ¥

Pz 613

Nossral

Posi-dest 206

mecrveass Lz D X

ndcpendes: Sompir 1 Tex

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasi nilai
pre-test pada kelompok intervensi dan
kontrol menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antar kedua
kelompok dengan selisih mean 0.71
didapatkan nilai p-value 0.394>0.05 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam tingkat perilaku makan
pre- test antar kelompok intervensi dan
kelompok kontrol sebelum diberikan video
animasi terhadap perilaku makan anak
prasekolah yang menjalani hospitalisasi di



SCIENTIFIC JOURNAL OF NURSING
RESEARCH

Ruang Anak RSUD dr Soedarso
Pontianak. pada post-test kelompok
intervensi dan kontrol dengan selisih mean
12.55, didapatkan nilai p-value sebesar
0.000<0.05 yang berarti ada pengaruh
video animasi terhadap perilaku makan
anak  prasekolah ~ yang  menjalani
hospitalisasi di Ruang Anak RSUD dr
Sedarso Pontianak.

Pembahasan

Karakteristik responden pada penelitian
ini  meliputi jenis kelamin dan usia.
Berdasarkan  usia  didapatkan  hasil
penelitian terhadap 34 responden pada
kelompok intervensi bahwa usia terbanyak
4 tahun (29,4%) dan 5 tahun (29,4%)
sebanyak 10 responden. Sedangkan pada
kelompok  kontrol  didapatkan hasil
penelitian  terhadap 34  responden
kelompok kontrol bahwa usia terbanyak 3
tahun (29,4%) sebanyak 10 responden.
Kesulitan makan banyak terjadi pada usia
prasekolah, berdasarkan beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan
makan banyak terjadi pada anak
prasekolah. Penelitian tersebut antara lain
dilakukan oleh Beautris (2007), terdapat
24% responden di New Zealand yang
mengatakan anaknya mengalami kesulitan
makan di usia 2 tahun dan 18%
diantaranya berlanjut hingga usia 4 tahun.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, di peroleh data dari total
responden kelompok intervensi sebanyak
34 responden terdapat 19 responden
(55,9%) perempuan dan 15 responden
(44,1%) laki-laki.

Sedangkan kelompok kontrol dengan
jumlah total 34 responden terdapat 20
responden (58,8%) perempuan dan 14
responden (41,2%) laki- laki. Dari hasil
tersebut menunjukan bahwa jenis kelamin
perempuan lebih banyak dari pada laki-
laki. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ostberg dan Hagelin (2010) mengatakan
bahwa anak perempuan lebih banyak
mengalami  masalah  kesulitan makan
dibanding anak laki-laki. Berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan Powell,
Farrow dan Meyer (2011), menyatakan
bahwa anak laki-laki lebih banyak
mengalami masalah  kesulitan makan
daripada perempuan.

Penelitian ini menganalisis perbedaan
rata-rata skor perilaku makan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
anak prasekolah sebelum dan sesudah
diberikan video animasi. Hasil analisis data
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pada kelompok intervensi, ditemukan rata-
rata skor perilaku makan sebelum diberikan
video animasi adalah 62,06 dengan standar
deviasi 3,20, sedangkan sesudah diberikan
intervensi, rata-rata skor meningkat menjadi
75,06 dengan standar deviasi 11,03. Rata-
rata (mean difference), yaitu sebesar -11,99
yang artinya  menunjukkan  adanya
peningkatan yang signifikan, yang didukung
oleh nilai p sebesar 0,00 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara sebelum dan sesudah mendapatkan
intervensi pada variabel perilaku makan
terhadap kelompok intervensi. Sebaliknya,
pada kelompok kontrol, ditemukan rata-rata
skor perilaku makan pre-test adalah 61,34
dengan standar deviasi 3,71, dan skor post-
test sedikit meningkat menjadi 61,52 dengan
standar deviasi 3,81. Rata-rata (mean
difference), yaitu sebesar -0,16 yang artinya
menunjukkan tidak ada  peningkatan
signifikan, yang didukung oleh nilai p
sebesar 0,35 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara
sebelum dan sesudah pada variabel perilaku
makan terhadap  kelompok  kontrol.
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol terkait perilaku makan
anak prasekolah sebelum dan sesudah
diberikan video animasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andriyani (2022) pada anak
sekolah dasar menunjukan bahwa terdapat
perbedaan sebelum diberikan video animasi
dari kategori baik (66,7%) menjadi sangat
baik (86,7%). Pada penelitian Azhari (2020)
yang dilakukan pada anak prasekolah,
menunjukan terdapat perbedaan antara
pemberian pendidikan kesehatan
menggunakan video animasi dengan ceramah
dengan nilai rata-rata sebesar (mean
difference) 27,7.

Media video animasi dapat mengalihkan
kecemasan pada anak prasekolah agar dapat
memberikan efek positif dalam peningkatan
imun tubuh dengan membentuk kesenangan,
membentuk imajinasi, edukasi dan hiburan
untuk anak (Fatmawati et al.,2019). Hal ini
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Novitasari (2021), yang menunjukan
bahwa video animasi menjadi media yang
mampu melepaskan hormon endorphin yang
berhubungan erat dengan memperbaiki
perilaku makan (Saputra,2023). Perbedaan
nilai rata-rata dapat dikarenakan
pengalaman anak dirawat, pengenalan
terhadap peristiwa medis, lama dan jumlah
dirawat di rumah sakit (Sonmez, Uysal &
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Akay, 2022).

Berdasarkan  hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh video
animasi terhadap perilaku makan anak
prasekolah yang menjalani hospitalisasi di
ruang anak RSUD dr. Soedarso Pontianak,
yang didukung oleh hasil (p-value) 0.000.
Video animasi dapat mempengaruhi
perilaku makan karena media ini memiliki
keunggulan dalam menyampaikan informasi
dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami, terutama bagi anak-anak. Media
video ini memang dapat menjadi salah satu
alternatif media yang menarik bagi anak
dalam memberikan edukasi (Sugiyanto et
al.,, 2024), yang salah satunya adalah
edukasi tentang bagaimana perilaku makan
yang baik kepada anak. Kemudian, sebuah
studi dalam jurnal (Ramadhani et al., 2024)
juga mengungkapkan bahwa terjadi
peningkatan perilaku setelah diberikan
edukasi gizi melalui media video animasi.
Hal ini membuktikan bahwa video animasi
dapat menjadi sarana edukasi yang efektif
dalam membantu meningkatkan perilaku
makan anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian (Azhari & Fayasari, 2020) yang
menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui
video animasi berpengaruh terhadap sikap
dan perilaku sarapan. Sesuai dengan hasil
penelitian (Syafidawati, 2023) yang juga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap sikap anak-anak
usia sekolah mengenai kebutuhan vitamin
A sesudah menerima edukasi gizi melalui
media  video animasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan video
animasi dapat efektif dalam meningkatkan
perilaku makan anak.

Hasil penelitian tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mardiana (2020) pada murid sekolah dasar
didapat hasil nilai p-value 0,001 yang
kurang dari 0,05 sehingga dapat
membuktikan bahwa video animasi
memiliki efektifitas untuk meningkatkan
perilaku. Penelitian ini juga sejalan dengan
Ekayati (2023), yang hasil penelitiannya
menunjukan terdapat pengaruh pemberian
video animasi yang signifikan dengan nilai
p- value 0,001 yang kurang dari 0,05
sehingga membuktikan bahwa video
animasi  memiliki  pengaruh  dalam
meningkatkan perilaku. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
didukung dari  beberapa  penelitian
terdahulu dapat disimpulkan bahwa video
animasi  memiliki  pengaruh  dalam
meningkatkan perilaku makan anak.
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
post-test peneliti dari masing- masing
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Hasil uji pada kelompok intervensi, rata-rata
skor perilaku makan post-test adalah 74,06
dengan standar deviation 11,03. Nilai
signifikan yang diperoleh sebesar 0,00 (p-
value < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
video animasi  berpengaruh  terhadap
perilaku makan pada kelompok intervensi.
Sebaliknya, pada kelompok kontrol, rata-
rata skor perilaku makan post-test hanya
61,51 dengan standar deviation 3,81. Nilai
signifikan pada kelompok ini sebesar 0,39
(p-value > 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa video animasi tidak berpengaruh
terhadap perilaku makan pada kelompok
kontrol.

Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa
video animasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku makan anak
pada kelompok yang menerima intervensi,
sementara  kelompok  kontrol  tidak
mempengaruhi  perilaku makan anak.
Kelompok kontrol tidak mempengaruhi
perilaku makan karena anak prasekolah
tidak menerima intervensi video animasi.
Tanpa stimulus yang menarik, seperti video
animasi maka anak cenderung
mempertahankan kebiasaan lama, sehingga
tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan perilaku makan anak.
Sementara  itu, (Syafidawati, 2023)
mengatakan bahwa dengan menggunakan
video, informasi dapat disajikan secara
visual, audio, dan naratif, yang dapat
memperkuat ~ pemahaman  anak  dan
meningkatkan kemampuan anak dalam
mengabsorpsi  informasi. Media video
animasi dapat menjadi alat yang efektif
untuk meningkatkan perilaku makan anak.
Jadi, pentingnya penggunaan video animasi
karena dengan kombinasi visual, audio, dan
narasi mampu meningkatkan pemahaman
dan daya serap anak terhadap informasi
yang diberikan, seperti perilaku makan yang
baik.

PENUTUP

Penerapan video animasi memberikan
pengaruh terhadap perilaku makan pada
anak prasekolah yang menjalani
hospitalisasi di Ruang Anak RSUD dr
Sedarso Pontianak dengan hasil p-value
0,000 < 0,05.
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